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Abs t r sc t
At present technologt is rapidly advancing. It is rccompanied by the development of tlv
technologrbased information system. The development of the it{ormation system requires various
supporting factors, which are among others the participalion of users. This study examines the
participalion of users, communication of use.rs, lop managemenl involvement, complexity of
systems, and structure of organi=ations have intluence the successful information system
development. The analysis indicates that the participalion of users, communication of users,
complexity of systems, and structure of organi:ations statislically did nol influence the successful
information systen development and top management involvemenl statistically influenced the
succe ssful i nfor mat i on sys te m deve Io pme nt.
Key Worcls : the participation of users, communication of users, top manogement lnvolvement,
complexity of systems, structure of organizations, the successful inlormalion slstem
dcvelopment.
La ta r  Be lakang  Masa lah
Sistem informasi tidak akan pefnah berkembang dengan sendiriny4 tetapi
perlu didukung banyak faktor yang mampu menjadikan efektifitas sistem akan
tercapai. Salah satu faktor tersebut yang banyak diteliti sebelumnya adalah
partisipasi pemakai dalam pengembangan sistem informasi yang dapat
memberikan efektifitas dari sistem informasi itu sendiri yang tercermin melalui
kepuasan pemakaidan kualitas jasa sistem informasi. Suatu sistem informasiakan
efektif apabila didukung oleh beberapa faktor pendukungnya, diantaranya
partisipasi pemakai (Chandrarin & Indriantoro,lgg7; Setianingsih & lndriantoro,
1998; dan Restuningdiah & Indriantoro. 2000). Efektifitas sistem informasi
merupakan suatu yang multidimensional termasuk pengukuran menggunakan
kepuasan pemakai sebagai indikatornya (Pitt dkk., 1995/.
Chandrarin dan lndriantoro (1997) menyimpulkan bahwa hubungan
partisipasi dan kepuasan pemakai ternyata konsisten positif. Faktor kontijensi
kompleksitas tugas didukung sebagai variabel independen dan kompleksitas
sistem sebagai moderator semu. Penelitian ini bertentangan dengan yang
dilakukan McKeen dkk. (1994) yang menyimpulkan kedua faktor kontijensi
tersebut berpengaruh terhadap hubungan partisipasi dan kepuasan pemakai.
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Setianingsih dan lndriantoro ('1998) menyimpulkan bahwa partisipasi
pemakai mempunyai pengaruh positif terhadap kepuasan pemakai. Hasil ini
konsisten dengan penelitian yang dilakukan oleh Doll dan Torkzadeh (1989),
Kappelman dan Mclean (1991), McKeen dkk (1994), Choe (1996), dan
Chandrarin dan lndriantoro (1997). Disimpulkan pula dukungan manajemen
puncak sebagai moderator semu, sedangkan komunikasi pemakai berpenganrh
langsung sebagai variabel independen.
Restuningdiah dan Indriantoro (2000) menyimpulkan bahwa partisipasi
berpengaruh secara positif terhadap kepuasan pemakai. Hasil ini konsisten dengan
penelitian oleh Doll dan Torkzadeh (1989), Kappelman dan Mclran (1991),
McKeen dkk. (1994), Choe (1996), Chandrarin dan [ndriantoro (1997), dan
Setianingsih dan lndriantoro (1998). Sedangkan kompleksitas tugas, kompleksitas
sistem, dan pengaruh pemakai berpengaruh secara signifikan sebagai moderator
semu, hal ini konsisten dengan McKeen dkk. (1994). Pengaruh pemakai sebagai '
moderator semu dan konsisten dengan penelitian Robey dan Farrow (1982) tetapi
tidak mendukung qenemuan McKeen dkk. (1994)
Pada penelitian ini penelitijuga menambahkan variabel lain sebagai faktor
yang mempengaruhi efektifitas pengembangan sistem informasi, yaitu struktur
organisasi. Struktur organisasi adalah struktur hirarki yang nlenunjukkan tingkat
wewenang pembuatan keputusan individu dalam suatu organisasi (Gordon &
Narayana, l9S4). Nicolaou (2000) dalam penelitiannya menyimpulkan bahwa
formalisasi organisasi yang menjadi salah satu variabel penelitian berhubungan
positif dengan kepuasan pemakai dan efektifitas pengendalian.
Atas hal tersebut dan beberapa hasil penelitian yang kurang konsisten,
peneliti tertarik melakukan analisis faktor-faktor yang mempengaruhi efektifiAs
dalam pengembangan sistem informasi diproksikan oleh kepuasan pemakai.
Penelitian ini berbeda dari penelitian sebelumnya karena tidak hanya menguji
pengaruh partisipasi terhadap kepuasan pemakai tetapi menguji faktor-faktor apa
saja yang berpengaruh terhadap efektifitas dalam pengembangan sistem
informasi.
Masalah yang akan ditetiti dalam penelitian ini adalah apakah faktor-faktor
partisipasi, komunikasi pemakai, dukungan manajemen puncalq kompleksitas
sistem, dan struktur organisasi secara signifikan berpengaruh terhadap efektifitas
dalam pengembangan sistem informasi. Penelitian ini juga bertujuan untuk
membuktikan s@ara empiris mengenai faktor-faktor paftisipasi, komunikasi
pemakai, dukungan manajemen puncak, kompleksitas sistem, dan struktur
organisasi, manakah yang signifikan berpengaruh terhadap efektifitas dalam
pengembangan sistem informasi dan memberikan masukan bagi para
pengembangan sistem informasi tentang faktor-faktor apa saja yang
mempengaruhi efektifitas pengembangan sistem informasi dan dapat dijadikan
sebagai pertimbangan dalam pengem bangan sistem informasi.
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Ke rangka  Teo r i t i s  dan  Pengembangan  H ipo tes i s
Kebutuhan akan sistem informasi sangat diperlukan bagi perusahaan.
Informasi yang dihasilkan oleh suatu sistem informasi sangat membantu
perusahaan dalam pengambilan keputusan-keputusan yang berhubungan dengan
kegiatan operasional perusahan. Melihat tujuan sistem informasi yang sangat
penting ini, maka banyak perusahaan berusaha untu\ meningkatkan efektifitas
pengembangan sistem informasi. J
l. Partisipasi-Efektifitas Pengembangan Sistem Informasi
Partisipasi merupakan perilaku, pernyataan atau aktivitas yang dilakukan
pemakai selama proses pengembangan sistem informasi (Barki & Hartwick,
1994). Lawrence dan Low (1993), Hunton dan Kenneth (1994), lgbaria dkk.
(1994), Choe (1996), Chandrarin dan lndriantoro (1997), Setianingsih dan
Indriantoro (1998), dan Restuningdiah dan Indriantoro (2000) mendukung hasil
penelitian McKeen dkk (1994) yang menyatakan kepuasan pemakai dipengaruhi
oleh partisipasi pemakai. Berdasarkan hasil penelitian diatas, peneliti merumuskan
hipotesis sebagai berikut :
H1: Terdapat pengaruh partisipqsi pemakai dalam pengembangan sistem informasi
terhadap efekti fi tas pen gem bangan sistem informasi.
2. Komunikasi Pemakai-Efektifitas Pengembangan Sistem Informasi
Komunikasi merupakan salah satu hal yang penting dalam hubungan antara
pengembang dan pemakai. DeBrabander dan Thier (1984) dalam penelitiannya
menyimpulkan bahwa adanya hubungan signifikan antara komunikasi yang efektif
dan kesuksesan pengembangan sistem. Setianingsih dan Indriantoro (1998)
menyimpulkan komunikasi pemakai berpengaruh langsung terhadap kepuasan
pemakai. Berdasarkan hasil penelitian diatas. peneliti merumuskan hipotesis
sebagai berikut:
H2: Terdapat pengaruh komunikasi pemakai dalam pengembangan sistem
informasi terhadap efektifrtas pen gemban gan s istem i nformasi.
3. Dukungan Manaiemen Puncak-Efektifitas Pengembangan Sistem
Informasi
Choe (1996) dalam penelitiannya menyimpulkan terdapat hubungan
signifikan dan positif antara dukungan manajemen puncak dengan kepuasan
pemakai sistem. Dukungan manajemen puncak memiliki peran yang penting
dalam menentukan keberhasilan suatu implementasi sistem informasi
(Setianingsih & Indriantoro, 1998). Setianingsih dan Indriantoro (1998)
menyimpulkan bahwa dukungan manajemen puncak sebagai moderator semu.
Dukungan manajemen puncak menjadi faktor penting dalam investasi teknologi
informisi dan turut mempengaruhi tingkat kesuksesan pengembangan sistem
informasi dan perencanaan sistem informasi(Jarvenpaa d n lves, l99l; Boyton el
al., 1994; Lawrence dan Low, 1993; Szajna dan scammell, 1993; Raghunathan
dan Raghunathan, 1988). Berdasarkan hasil penelitian diatas, peneliti
merumuskan hipotesis ebagai berikut :
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H3: Terdapat pengaruh dukungan manajemen puncak dalam pengembangan
sistem informasi terhadap efektifi tas pengembangan sistem informasi.
4. Kompleksitas Sistem-Efektifitas Pengembangan Sistem Informasi
Chandrarin dan Indriantoro (1997) dan Restuningdiah dan Indriantoro (2000)
menyimpulkan kompleksitas sistem merupakan moderator semu. Dari hasil
penelitian di Indonesia menunjukkan kompeksitas sistem merupakan moderator
semu, peneliti tertarik untuk menguji kembali kompleksitas sistem sebagai
variabel independen yang berpengaruh terhadap efektifitas pengembangan sistem
informasi. Berdasarkan hasil penelitian diatas, peneliti merumuskan hipotesis
sebagai berikut:
Hc: Terdapat pengaruh kompleksitas sistem dalam pengembangan sistem
informasi terhadap efektifias pengembangan sistem informasi. .
5. Struktur Organisasi-Efektifitas Pengembangan Sistem Informasi
Organisasi yang memiliki kebijakan dan aturan yang memberikan keleluasaan
bagi kreatifitas akan meningkatkan efektifitas dalam pengembangan sistem
informasi. Struktur organisasi adalah struktur hirarki yang menunjukkan tingkat
wewenang pembuatan keputusan individu dalam suatu oiganisasi (Gordon &
Narayan4 1984). Nicolaou (2000) menyimpulkan formalisasi organisasi
berhubungan positifdengan kepuasan pemakai dan efektifitas pengendalian yang
keduanya merupakan faktor dari efektifitas sistem informasi akuntansi.
Berdasarkan hasil penelitian tersebut diatas, peneliti merumuskan hipotesa
sebagai berikut:
H5: Terdapat pengaruh struktur organisasi dalam pengembangan sistem informasi
terhadap efekti fi tas pen gem ban gan s istem i nformas i.
6. Model Penelitian
Berdasarkan landasan teori dan pengembangan hipotesis diatas' maka
peneliti membuat model faktor-faktor yang mempengaruhi efektifitas
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Me tode  Pene l i t i an
l. Pemilihan Sampel dan Pengumpulan Data
Pemilihan sampel dalam penelitian ini dilakukan secara random
menggunakan responden mahasiswa MM UGM yang bekerja sebagai manajer
divisi atau departemen sebagai proksi dari manajer divisi atau departemen pada
perusahaan. Pengumpulan data di lakukan melalui kuesioner.
2. Delinisi Operasional dan Pengukuran Variabel
Partisipasi Pemakai adalah perilaku, pernyataan, dan aktivitas yang
dilakukan pemakai selama proses pengembangan sistem informasi (Barki &
Hartwiclq 1994). Variabel ini diukur dengan instrumen yang dikembangkan oleh
lves dan Olson (1984) yang telah dimodifikasi kembali oleh McKeen dkk. (1994)
terdiri l9 item yang mengukur partisipasi dari pemakai selama proses
pengembangan sistem.
Komunikasi Pemakai menggunakan instrumen yang dikembangkan
Monge dkk.. (19S3) dan dimodifikasi oleh Cuinan (1988 dalam Setianingsih &
lndiantoro (1993)) serta digunakan dalam penelitian McKeen dkk (1994).
lnstrumen terdiri dari 12 item dan responden diminta menunjukkan bagaimana
kualiAs komunikasi dengan pengembang dengan 5 skala Likert, (l) sangat idak
setuju hingga (5) sangat setuju.
Dukungan Manajemen Puncak menunjukkan seberapa besar
keterlibatan manajemen puncak dalam memberikan dukungan terhadap
pengembangan sistem informasi. Variabel ini diukur dengan instrumen yang
dikembangkan oleh Vanlommel dan DeBrabander (1975 dalam DeBrabander &
Their (1984)) yang terdiri 6 item dan responden diminta menunjukkan tingkat
dukungan manajemen puncak dengan 5 skala Likert, (l) tingkat dukungan rendah
hingga (5) tingkat dukungan tinggi.
Kompleksitas sistem merupakan suatu yang relatif bagi organisasi
(McKeen dkk., 1994). Variabel ini diukur dengan instrumen yang dikembangkan
oleh McFarlan (1982 dalam McKeen dkk. (t994)) dengan 3 item dan responden
diminta menunjukkan spesifikasi dari sistem dengan 5 skala Likert, (1) sangat
kompleks hingga (5) sangat sederhana.
Struktur 0 rganisasi d i ukur menggunakan i strumen yang d i kernbangkan
oleh Kwandalla dalam Budi (2001) dengan menentukan apakah struktur
organisasi pada perusahaan responden menerapkan struktur yang tersentralisasi
ataukah desentralisasi dengan 5 skala Likert, (l) sangat rendah menunjukkan
struktur desentralisasi rendah hingga (5) sangat tinggi menunjukkan struktur
desentralisasi tinggi.
Efektifitas Sistem Informasi adalah suatu konstrak multidimensional
yang diukur melalui kepuasan pemakai sistem informasi (DeLone & McLean,
1992). Kepuasan pemakai diukur menggunakan instrumen yang dikembangkan
oleh tves dkk. (19S3) yang dimodifikasi Baroudi dan Orlikowski (1988) menjadi
l3 itern. Calleta dan Laderer (1989) meringkas instrumen tersebut menjadi 4 item
(Kettinger & Lee, 1992).lnstrumen menggunakan 5 skala Likert, mulai dari (l)
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sangat tidak puas sampai (5) sangat puas, yang digunakan untuk mengukur
kepuasan pemakai dalam pengembangan sistem informasi.
3. Metode Analisis Data
Metode analisis dalam penelitian ini menggunakan Regresi sederhana.
Y =o+FrXr +FzXz+ 9rXl +BrX++ B5X5 +e , dalam halini:
Y = kepuasan pemakai
a = konstan
Fr, Fzo Fr, 0+ Fs= koefisien regresi
t: elTor
X1 = partisipasi pemakai
X2 = komunikasipemakai
Xr = dukungan manj. puncak
Xa = kompleksitas istem
Xs = struktur organisasi
Ana l i s i s  Has i l  Pene l i t i an
1. Uji Reliabilitas dan Validitas
Instrumen dalam penelitian ini menggunakan instrumen yang telah dipakai
dan diuji reliabilitas dan validitasnya pada penelitian sebelumnyq akan tetapi
pada penelitian ini peneliti kembali melakukan pengujian validitas menggunakan
korelasi antara score masing-masing butir pertanyaaan dengan total score dan
hasilnya menunjukkan signifikan, sehingga dapat disimpulkan bahwa masing'
masing butir pertanyaan adalah valid. Uji reliabilitas menggunakan uji statistik
Cronbach Alpha yang mengatakan bahwa suatu variabel adalah reliabel jika
memiliki nilai Cronbach Alpha > 0,6 (Nunnaly & Bernstein, 1994) dan hasilnya
sebagai berikut:



















2. Uji Asumsi Klasik
Analisis menggunakan regresi sehingga peneliti perlu melakukan uji
asumsi klasik untuk memastikan bahwa tidak terjadi multikolonieritas,
autokorelasi, heteroskesdastisitas, dan data yang diperoleh adalah normal. Dari
hasil analisis pada lampiran menunjukkan perhitungan nilai variance inflation
factor (VIF) tidak ada satupun variabel independen yang memitiki nilai VIF > l0'
lehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi multikolonieritas antar variabel
independen dalam model regresi. Uji autokorelasi menghasilkan ilai Durbin-
Watson yang terletak di antara batas atas dan batas bawah sehingga tidak dapat
disimpul-kan. Pengujian dengan grafik scatterplots menunjukkan bahwa titik-titik
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menyebar secara acak baik di atas maupun di bawah angka 0 pada sumbu Y dan
dapat disimpulkan tidak tedadi heteroskedastisitas pada model regresi atau
dengan kata lain model regresi layak untuk memprediksi kepuasan pemakai
berd-asarkan partisipasi, komunikasi, dukungan manajemen puncak, kompleksitas
sistem, dan shuktur organisasi. Grafik normal P-P Plot of Regression Stand
menunjukkan bahwa data menyebar di sekitar garis diagonal dan mengikuti arah
garis diagonal yang polanya terdistribusi normal, sehingga model regresi
memenuhi asumsi normalitas. Uji asumsi klasik terpenuhi sehingga dapat
dikatakan bahwa model regresi dapat digunakan untuk memprediksi kepuasan
pemdkai berdasarkan partisipasi, komunikasi, dukungan manajemen puncak.
kompleks itas s i stem, dan stru ktur organ i sas i.
3. StatistikDeskriPtif
Hasi I analisis menunj ukkan stati stik deskri ptif untuk masing-mas i ng
variabel adalah sebagai berikut:

























Konstan -7.868 3-723 -2 ,1  l3 0.045 SS
Partisipasi -0.04446 0,022 l ,986 0,059 STS
Komunikasi 0.254 0, t34 1,902 0.069 STS
Dukunsan 0,277 0 .1  l3 2,449 0.022 SS
Sistem -0 ,1 |  l 0,249 -0,447 0.659 STS
Struktur 0.142 0,084 1.696 0,1 03 STS
R2 = 0,606
SS : Statistis Signifikan
F=9,925 p :0 ,000
STS : Statistis Tidak Signifikan
Angka Adjusted R Square 0,606 yang dalam hal ini berarti 60,60/o
kepuasan lematai dijelaskan oleh variabet partisipasi pemakai, komunikasi
pemakai, dukungan manajemen puncak, kompleksitas sistem, dan struktur
organisasi. Oari uji F, didapat F hitung adalah 9,925 dengan tingkat signifikansi
O,dOg. Oleh kareia probabilitas < dari 0,05, maka model regesi dapat dipakai
untuk memprediksi kepuasan pemakai atau dapat dikatakan partisipasi pemakai,
komunikasi pemakai, dukungan manajemen puncak, kompleksitas sistem, dan
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'struktur 
organisasi secara bersama-sama berpengaruh terhadap efefktifitas
pengembangan sistem informasi yang diproksikan oleh kepuasan pemakai.
Hasil analisis menyimpulkan bahwa variabel dukungan manajemen
puncak mempunyai angka signifikan dibawah 0,05 sehingga dukungan
manajemen puncak mempengaruhi efektifitas pengembangan sistem informasi
yang diproksikan kepuasan pemakai. Sedangkan variabel partisipasi pemakai,
komunikasi pemakai, kompleksitas istem, dan struktur organisasi mempunyai
angka signifikan diatas 0,05 sehingga variabel tersebut tidak mempengaruhi
efektifitas pengembangan sistem informasi yang diproksikan kepuasan pemakai.
Pembahasan
Dalam penelitian ini peneliti menyimpulkan bahwa partisipasi pemakai tidak
berpengaruh terhadap efektifitas pengembangan sistem informasi yang
diproksikan oleh kepuasan pemakai, hal ini bertentangan dengan hasil penelitian
Lawrence dan Low (1993), Hunton dan Kenneth (1994), lgbaria dkk. (1994),
Choe (1996), Chandrarin dan lndriantoro (1997), Setianingsih dan Indriantoro
(1998), dan Restuningdiah dan Indriantoro (2000) dan tidak mendukung hasil
penelitian McKeen dkk. (1994). Variabel komunikasi pemakai disimpulkan tidak
berpengaruh terhadap efektifitas pengembangan sistem informasi yang
diproksikan oleh kepuasan pemakai, hal ini tidak mendukung penelitian
DeBrabander dan Thier (19S4) dan Setianingsih dan Indriantoro (1998).
'Kompteksitas 
sistem disimpulkan tidak berpengaruh terhadap efektifias
pengembangan sistem informasi yang diproksikan oleh kepuasan pemakai, hasil
penelitian ini tidak mendukung penelitian Chandrarin dan lndriantoro (1997) dan
Restuningdiah dan Indriantoro (2000) yang menyimpulkan kompleksitas sistem
merupakan moderator semu. Partisipasi pemakai, komunikasi, kompleksitas
sistem tidak mempengaruhi kepuasan pemakai dalam penelitian ini dapat
dikarenakan responden memiliki pandangan bahwa kepuasannya sebagai pemakai
dalam pengembangan sistem informasi tidak ditentukan oleh partisipasinya
sebagai pemakai, komunikasidan kompleksitas istem itu sendiri.
Dukungan manajemen puncak berpengaruh terhadap efektifitas
pengembangan sistem informasi yang diproksikan oleh kepuasan pemakai, hal ini
mendukung penelitian Choe (1996). Dukungan manajemen puncak berpengaruh
terhadap kepuasan pemakai dalam pengembangan sistem informasi disebabkan
karena pemakai merasa yakin bahwa pengembangan sistem tidak akan tercapai
tanpa dukungan manajemen puncak yang nantinya dapat menghambat tercapainya
kepuasan pemakai. Struktur organisasi yang merupakan variabel baru dalam
penelitian efefktifitas dalam pengembangan sistem informasi ternyata tidak
berpengaruh terhadap terhadap efektifitas pengembangan sistem informasi yang
dipiokslkan oleh kepuasan pemakai, hasil penelitian ini mendukung penelitian
Nicolaou (2000). Dalam pengembangan sistem informasi, struktur organisasi
apapun tidak berpengaruh karena seluruh karyawan baik secara langsung maupun
tidak langsung dilibatkan dalam pengembangan sistem informasi.
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Hasil penelitian yang menunjukkan banyak pertentangan dengan hasil
penelitian yang sebelumnya dapat dikarenakan jumlah sampel yang relatif sedikit
dan menggunakan mahasiswa MM sebagai proksi dari manajer divisi dalam
perusahaan sehingga kurang mewakili, sedangkan variabel dukungan manajemen
puncak ternyata berpengaruh dapat dikarenakan para responden beranggapan
bahwa dalam pengembangan sistem, dukungan manajemen puncak mutlak
diperlukan.
Ke te rba tasan  dan  Sa ran
Dari hasil analisis diketahui bahwa masih ada 39,4o/o faktor lain yang dapat
mempengaruhi efektifitas pengembangan sistem, sehingga untuk penelitian
selanjutnya dapat menambahkan faktor-faktor atau variabel lainnya. Sampel
dalam penelitian ini 30 responden dan relatif sedikit jumlahnya sehingga sangat
dimungkinkan kurang mewakili jumlah populasi yangada, penelitian selanjutnya
dapat menambahkan jumlah sampel penelitian agar lebih mewakili populasi.
Penelitian ini hanya menggunakan sampel mahasiswa MM UGM yang sudah
bekeda sebagai proksi dari manajer divisi. penelitian selanjutnya dapat
menggunakan sampel manajer divisi yang sesungguhnya.
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Lampiran Kuesioner
Partisipasi Pemakai
Seberapa besar partisipasi Bapak/Ibu (atau salah seorang pada depaftemen)
Bapak/Ibu sebagai:
1. Anggota tim proyek yang bertanggung jawab melakukan
studi kelayakan dan analisa kebutuhan sistem
informasi?
2. Pimpinan tim proyek yang bertanggung jawab
melakukan studi kelayakan dan anal isa kebutuhan
sistem informasi?
3. Menetapkan kebi jakan pembiayaan pengembangan
sistem informasi?
4. Mengevaluasi dan menyetujui kebijakan pembiayaan
pengembangan sistem informasi yang telah dibuat oleh
staf departemen sistem informasi?
5. Diwawancarai oleh staf departemen sistem informasi
untuk mengetahui nformasi yang dibutuhkan?
6. Terlibat sebagai tim proyek yang bertanggung jawab
dalam merancang f i le,  pengkodean program,
menyiapkan prosedur dan dokumentasi sistem yang
dikembangkan?
7. Menentukan prosedur pengendalian dan keamanan
sistem yang dikembangkan?
B. Mengevaluasi dan menyetujui  prosedur pengendal ian
dan keamanan sistem yang dibuat oleh staf depattemen
sistem informasi?
9. Menentukan bentuk input, output, layout dan layar
monitor, format laporan dan lain-lain?
10. Mengevaluasi dan menyetujui bentuk input, output,
layout dan layar monitor, format laporan dan lain-lain,
yang dibuat oleh depaftemen sistem informasi?
Anggota tim proyek yang bertanggung jawab melakukan
instalasi sistem informasi (uji sistem, pengembangan
file, pelatihan dan konversi sistem)?
Mengembangkan pengujian spesifikasi data untuk
instalasi sistem informasi?
Mengevaluasi dan menyetujui pengujian spesifikasi data
untuk sistem informasi yang dibuat oleh staf
departemen sistem informasi?
14. Melaktkan pengujian terhadap sistem informasi?
15. Mengevaluasi dan menyetujui hasi l  pengujian yang
dilakukan oleh staf departemen sistem informasi?





L l 2 l 3 l 4
1 l21314 ls
1 l 2 1 3 l 4 1 5
L l21314 ls
L t2 4 1 5
1 l21314 l s
1 l213 l4 ls
1 l21314 ls
1 l 2 t 3 l 4
1 l21314 ls
1 l21314 ls





1 2 3 4 5
Sangat Kecil Kecil Sedang Besar Sangat Besar
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Sangat Tidak
Setuiu
Tidak Setuju Netral Setuju Sangat Setuju
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17. Mengevaluasi dan menyetujui program yang dibuat oleh
departemen sistem informasi untuk pemakai dari sistem
yang dikembangkan?
18. Membuat rencana pelaksanaan kegiatan dan laporan
kemajuan pengembangan sistem informasi?
19. Menelaah rencana pelaksanaan kegiatan dan laporan
kemajuan pengembangan sistem informasi yang dibuat
oleh departemen sistem informasi?
1 l21314
L l2 t3 t4
1 t2 t3 t4 t5
Komunikasi Pemakai
Bapak/Ibu diminta untuk menyebutkan bagaimana perancang sistem dalam
berkomunikasi dengan Bapak/Ibu selama pengembangan sistem. Jika
Bapak/Ibu berhubungan dengan lebih dari satu orang, Bapak/Ibu hanya
diminta untuk memusatkan pada satu orang saja yang sering berhubungan
dengan Bapak/Ibu selama pengembangan sistem. Bapak/Ibu diminta
menunjukkan seberapa jauh Bapak/Ibu setuju atau tidak setuju dengan
masing-masing pernyataan.
1. Dia memil iki tutur bahasa yang baik.
2. Dia sangat sensitif terhadap kebutuhan orang lain.
3. Dia ingin meraih yang terbaik.
4. Dia selalu memperhatikan apa kata orang
kepadanya.
5. Dia dapat berhubungan dengan orang lain secara efeKif
6. Dia seorang pendengar yang baik.
7, Karya tulisnya sukar untuk dipahami.
8. Dia mengekpresikan idenya dengan jelas.
9. Pembicaraannya sukar dipahami.
10. Dia umumnya mengatakan
11. sesuatu yang tepat pada waktu yang tepat.
12. Dia sangat komunikatif.




Berkaitan dengan sistem khusus ini, dimohon Bapak/Ibu memberi tanda
silang pada angka yang dianggap paling tepat pada skala dibawah ini :
1. Apakah persyaratan sistem telah dispesifikasikan dengan jelas ?
Spesifikasinya tidak jelas 1 l21314 ls Spesifikasinya jelas
2. Apakah persyaratan operasidalam sistem merupakan hal yang kompleks ?
Sangat kompleks 1 l213 l4 ls Sangat sederhana
1 2 3 4 5
1 2 3 4 5
1 2 3 4 5
1 2 3 4 5
1 2 3 4 5
1 2 3 4 5
1 2 3 4 5
1 2 3 4 5
1 2 3 4 5
I 2 3 4 5
1 2 3 4 5
1 2 3 4 5
1 2 3 4 5
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3. Secara keseluruhan, apakah
tugas yang kompleks ?
Sangat kompleks
perancangan (desain) sistem merupakan
4 t5 Sangat sederhana
Dukungan Manaiemen Puncak
Untuk setiap pernyataan berikut, dimohon Bapak/Ibu memilih salah satujawaban dari masing-masing pilihan yang sesuai dengan pendapat BapalVlbu.
r. Bagaimana kesan Bapak/Ibu terhadap tingkat dukungan manajemen
puncak yang sesungguhnya bagi slglem infolge:i perusahaan?
z. Bagaimana tanggapan manajemen puncak terhadap sistem informasi yang
ada di perusahaan Bapak/Ibu?
Sangat idak memuaskan Sangat memuaskan
r. Seberapa seringkah manajemen puncak dilibatkan dalam masalah yang
berhubungan dengan sistem informasi perusahaqn Bapak/Ibu?
Tidak pernah dalam setahun Setiap hari
l. Seberapa seringkah hubungan informal dilakukan antara manaiemen
puncak dan manajemen sistem informasi perusahaan Bapak/Ibu?
Sangat rendah
Sangat sedikit
1 l213 l4 ls
1 l2131415




Tidak pernah dalam setahun Setiap hari
s. Seberapa banyak pengetahuan manajemen puncak atas inovasi yang
dikembangkan oleh pesaing utama perusahaan Bapak/Ibu?
o. Apakah ada anggaran untuk penel i t ian dan pengembangan atas investasi
teknologi informasi yang akan dilakukan dalam perusahaan Bapak/Ibu?
Tidak ada l-lTrkTATs l Ya dan memadai1 l2 l3 l4 ls
Struktur Organisasi
Seberapa jauh wewenang didelegasikan kepada Bapak/Ibu pada masing-
masing kelompok keputusan berikut:
1. Seberapa besar wewenang didelegasikan kepada Bapak/Ibu
untuk t iap bidang keputusan berikut ini:
a. Pengembangan produk-produk/jasa baru
b. Penerimaan dan pemutusan karyawan manajerial
c. Pemilihan investasi-investasi besar
2.Pimpinan Bapak/Ibu memberikan tugas dengan
memberikan penjelasan yang sangat jelas dan rinci
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1 2 3 4 5
Sangat Kecil Kecil Sedang Besar Sangat Besar
1 2 3 4 5
1 2 3 4 5
1 2 3 4 5
1 2 3 4 5
Sangat Keci l Kecil Sedang Besar Sangat Besar
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3. Perusahaan tempat Bapak/Ibu bekerja mempunyai buku
informasi yang menjelaskan tugas-tugas dan hak-hak
karyawan
4. Buku informasi yang menjelaskan tugas-tugas dan hak-
hak karyawan dibuat secara jelas dan rinci
5. Kebanyakan keputusan-keputusan yang berlaku dibuat
oleh eksekutif senior tanpa melibatkan Bapak/Ibu
6. Gaya-gaya manajerial dari pimpinan langsung dimana
Bapak/Ibu beklerja disesuaikan dengan situasi dan
kondisi
1 t2 t3 t4 t5
r l2 415




L l 2 4 1 5
1 l2131415
Kepuasan Pemakai
Bapak/Ibu diminta untuk menunjukkan seberapa tingkat kepuasan Bapak/Ibu
1. Apakah Bapak/Ibu merasa puas atas partisipasi dan
keterlibatan dalam operasi dan pengembangan sistem
yang dikembangkan?
2. Apakah Bapak/Ibu merasa puas atas dukungan dan jasa
yang diberikan oleh divisi sistem informasi/EDP?
3. Apakah Bapak/Ibu merasa puas atas informasi yang
dihasilkan, peralatan dan dokumentasi?
4. Apakah Bapak/Ibu merasa puas atas keseluruhan sistem
informasi dan l ingkungan pendukungnya?
Identitas Responden
1. Jabatan Bapak/tbu saat ini adalah sebagai:
a. Manajer Departemen EDP/Sistem Informasi









3. Apakah perusahaan tempat Bapak/Ibu bekerja merupakan BUMN?
a.  Ya
4. Pendidikan terakhir  Bapak/Ibu:
a .Jen jang D3
b.Jen jang S1
5. Latar belakang pendidikan Bapak/Ibu
a.  <  1  mi lyar




a. I nformati kafl-elekom un ikasi/Kom puter*
b.Tekn ik Elektro/Mesin/Kimia/Sipil/Geologi*
c. Sosial/Ekonomi/Hukum/Bahasa/Lain-lain *
6. Total aset perusahaan tempat Bapak/Ibu bekerja:
c. 10 - 50 milyar
d. > 50 milyar
7. Apakah perusahaan tempat Bapak/Ibu bekerja:
ataan berikut in i :
1 2 3 4 5
Sangat
Tidak Puas
Tidak Puas Sedang Puas Sangat Puas
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a. Mengembangkan sistem sendiri sesuai kebutuhan perusahaan
b.Membeli sistem yang telah jadi
c. Lainnya,
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